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Tinjauan Mata Kuliah

Semantics (BING 4317) menyajikan antara lain pengertian tentang
semantik, semantik dan linguistik, semantic translation, penamaan,
konsep, sense and reference, word meaning, sentence relation and truth,
conventional meaning and conversational implicature, sentence semantics,
cognitive semantics, dan context of situation. Kegiatan belajar pada BMP ini
terdiri dari penjelasan tentang landasan teori dan pengertian istilah-istilah,
penjelasan tentang contoh-contoh yang diberikan, latihan, tes formatif, dan
umpan balik.

Setelah mempelajari BMP ini, mahasiswa diharapkan dapat
mendeskripsikan pengertian semantics dan menghubungkan kedudukan ilmu
semantik dengan ilmu lain, mendeskripsikan peranan semantik dalam
penerjemahan, menjelaskan asal-usul penamaan suatu benda, hakikat konsep,
menganalisis kata dan kalimat berdasarkan reference, grammatical
categories, lexical relation dan derivational relation, logic dan truth,
conventional meaning, conversational implicature, pemaknaan Kkalimat
berdasarkan situasi dan partisipasi, polisemi, homonimi, ambiguity.

Mata kuliah ini, memiliki bobot 3 sks yang terdiri dari 9 modul sebagai
berikut.

Modul 1 : Pemahaman Dasar tentang Semantik.

Modul 2 : Berbagai Perspektif Kajian Makna.

Modul 3 : Semantik Leksikal: Makna Kata dan Antarkata.

Modul 4 : Semantik Komponensial: Makna pada Tataran di Atas Kata dan

Persyaratannya.

Modul 5 : Analisis Struktural Semantik.

Modul 6 : Kajian Makna Berbasis Analisis Komponensial pada Set
Komplementer, Tumpang Tindih, dan Inklusif.

Modul 7 : Kajian Makna Berbasis Analisis Komponensial pada Set
Kontiguous.

Modul 8 : Kata dan “Frasa” dengan Bentuk Leksikal Sama/Mirip dan
Makna Beda.

Modul 9 : Perubahan Makna dalam Semantik.
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